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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara 

dosis inokulum dan lama fermentasi MOL sayur pada perubahan kandungan kimia 

(serat kasar, lemak kasar, dan protein kasar) rumput laut T. decurrens, dan  

mendapatkan dosis inokulum MOL sayur dan lama fermentasi yang tepat pada 

perubahan kandungan kimia rumput laut T. decurrens. Metode penelitian adalah 

metode eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 

dengan 3 ulangan. Faktor A (dosis inokulum) yaitu: A1 (250 ml), A2 (500 ml), A3 

(750 ml), dan faktor B (lama fermentasi) yaitu: B1 (5 hari), B2 (7 hari), B3 (9 hari). 

Peubah yang diamati yaitu: perubahan kandungan serat kasar, lemak kasar dan 

protein kasar. Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi yang sangat nyata 

(P<0,01) antara dosis inokulum dan lama fermentasi terhadap persentase penurunan 

serat kasar dan lemak kasar, namun tidak terjadi pengaruh interaksi antara dosis 

inokulum dan lama fermentasi (P>0,05) terhadap perubahan kandungan protein kasar 

rumput laut, masing - masing faktor A (dosis inokulum), dan faktor B (lama 

fermentasi) berpengaruh nyata (P<0,05) pada perubahan kandungan protein kasar 

rumput laut. Kesimpulan penelitian ini adalah persentase penurunan serat kasar 

tertinggi terdapat  pada dosis inokulum  250 ml dengan lama fermentasi 7 hari. Pada 

kondisi ini diperoleh persentase penurunan serat kasar  sebesar 41,6%, penurunan 

lemak kasar sebesar 76,72%, dan persentase peningkatan protein kasar sebesar 

58,32%,  

Kata kunci: Turbinaria decurrens, MOL sayur, protein kasar, serat kasar, lemak kasar 

 

 

 

  


